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Artikel Info ABSTRACT
Riwayat Artikel: Teacher well-being is often discussed in Indonesia in terms of the salaries and incentives they receive.
Penyerahan 2025-05-24 However, there is another aspect of well-being that is rarely discussed, especially in the context of
Revisi 2025-06-24 teachers in Indonesia, known as teacher well-being. The purpose of this study was to investigate the
Diterima 2025-07-03 relationship between transformational leadership and job stress on teacher well-being in honorary
teachers. The subjects in this study consisted of 32 honorary teachers. The data analysis method in this
Keyword: study applied multiple regression analysis with the support of JASP 0.19.1.0 software for Windows. The
Transformational Leadership, findings of this study indicate that principals' transformational leadership and job stress jointly
Job Stress, influence teachers' welfare in honorary teaching staff with a value of r=0.787 and p<0.001, where the
Honorary Teachers, effective contribution reaches 78.8%, while the other 21.3% is influenced by other variables not analyzed
Teacher Well-Being in this study. The impact of this study can be a guideline for schools in formulating leadership strategies

and building a more supportive work atmosphere for teacher welfare to improve the quality of
education and reduce the stress experienced by honorary teachers.

ABSTRAK Kata Kunci
Kesejahteraan guru yang sering dibahas di Indonesia adalah dari segi gaji serta insentif yang mereka  Kepemimpinan Transformasional,
terima. Namun, ada aspek kesejahteraan lain yang masih jarang dibahas, terutama dalam konteks  Stres Kerja,
guru di Indonesia, yang dikenal dengan istilah teacher well-being. Tujuan dari penelitian ini adalah ~ Guru Honorer,
untuk menginvestigasi hubungan antara kepemimpinan transformasional dan stres kerja terhadap  Teacher Well-Being
kesejahteraan guru pada pengajar honorer. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 32 guru honorer.
Metode analisis data dalam penelitian ini menerapkan analisis regresi berganda dengan dukungan
perangkat lunak JASP 0.19.1.0 untuk Windows. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional kepala sekolah serta stres kerja berpengaruh secara bersama-sama
terhadap kesejahteraan guru pada tenaga pengajar honorer dengan nilai r=0.787 dan p<o0.001, di
mana kontribusi efektifnya mencapai 78.8%, sedangkan 21.3% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dianalisis dalam studi ini. Dampak dari penelitian ini bisa menjadi pedoman bagi sekolah
dalam merumuskan strategi kepemimpinan dan membangun suasana kerja yang lebih mendukung
kesejahteraan guru untuk meningkatkan mutu pendidikan dan mengurangi stres yang dialami oleh
guru honorer.
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LATAR BELAKANG

Guru adalah sosok yang mempunyai fungsi krusial dalam
bidang pendidikan. Di Indonesia, profesi guru menghadapi
banyak tantangan seperti perubahan teknologi yang menuntut
guru harus adaptif dan inovatif dalam mengajar, kurangnya
pengembangan profesional dan pelatihan yang diberikan oleh
lembaga, terbatasnya sumber daya di daerah pedesaan, dan
kesejahteraan yang buruk, terutama bagi guru non-pemerintah
di antara masalah-masalah lainnya (Parwati & Pramartha, 2021;
Songbatumis, Febriana, & Sulisworo dalam Meidelina, Saleh,
Cathlin, & Winesa, 2023).

Beban kerja yang cukup tinggi serta tuntutan dan
tanggung jawab yang cukup besar terkadang menjadi
tantangan bagi guru, apabila guru tidak mampu menangani
tekanan tersebut maka guru akan mempersepsikan
pekerjaannya dengan negatif (Mussyarofa, 2023). Persepsi
negatif tersebut berhubungan dengan well-beingnya, maka
dari itu penting bagi dunia pendidikan untuk memperhatikan
well-being para guru di sekolah (Mussyarofa, 2023).

Terdapat salah satu kasus mengenai tuntutan untuk
senantiasa memberikan perlakuan yang menyenangkan oleh
guru di sekolah yaitu, dilansir dalam SuaraLampung.id para
guru di Kota Metro, Provinsi Lampung, dibayangi ketakutan
saat mendidik atau mendisiplinkan siswanya di sekolah. Ini
terjadi karena banyaknya kasus guru dilaporkan ke polisi oleh
wali murid, dikarenakan tidak terima karena anaknya dihukum
oleh tenaga pendidik (Gautama, 2023). Pernyataan itu
didasarkan pada hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa mengajar membutuhkan upaya emosional yang
signifikan (Chang, 2009 dalam Dara, Agusta,Rahma, dan
Agusta, 2021)

Menyaksikan tugas yang sangat vital ini, profesi guru
amat menuntut dan memiliki beban kerja yang cukup besar
serta pekerjaan yang sarat dengan tuntutan emosional,
sehingga tak jarang guru merasa kekurangan kekuatan untuk
menghadapi tekanan (Huyghebaert, Gillet, Beltou, Tellier, &
Fouquereau dalam Winesa dan Saleh, 2020). Guru honorer juga
tidak kalah penting, perannya dalam mencerdaskan generasi
muda tetap signifikan, namun pendapatannya masih minim
Apandi, dalam Pangestuti, Wulandari, Jannah, & Setiawan,
2021).

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
definisi guru honorer adalah seorang pengajar yang tidak
mendapatkan gaji sebagai guru tetap, melainkan memperoleh
honor berdasarkan jumlah jam pembelajaran yang dilakukan.
Guru honorer tidak memiliki SK (Surat Keputusan) dari
pemerintah pusat, tetapi hanya dari pemerintah daerah atau
sekolah (Muallif, 2023). Menurut Federasi Serikat Guru
Indonesia (FSGI), ada empat masalah pendidikan di Indonesia,
yaitu: distribusi kompetensi yang belum merata, perlindungan
guru dari kekerasan, penyebaran guru untuk sertifikasi, serta
kesejahteraan (Purnomo, 2018 dalam Dara, Aisyah, et al., 2021).

Kehidupan seorang guru honorer masih belum
mencapai kesejahteraan dalam aspek ekonomi (Hadini, 2024).
Sesuai dengan laporan dari Institute for Demographic and
Poverty Studies (IDEAS), Lembaga penelitian IDEAS dan GREAT
Edunesia Dompet Dhuafa melakukan penelitian mengenai
kesejahteraan guru di Indonesia pada bulan Mei, 2024.

Responden dari survei terdiri atas 123 individu yang berprofesi
sebagai Guru PNS, 118 Guru Tetap Yayasan, 117 Guru Honorer
atau Kontrak, dan 45 Guru PPPK. Survei itu menunjukkan
bahwa 42% guru mendapatkan penghasilan di bawah 2 Juta per
bulan dan 13% di antaranya memperoleh pendapatan di bawah
500 ribu per bulan (Anwar, 2024).

Muzakki dan Arum (2022), penting untuk memahami
emosi seorang guru terhadap pekerjaannya, karena hal ini
sangat vital dan harus diperhatikan dalam pendidikan.
Pemahaman ini berdampak pada pemenuhan ekspektasi
masyarakat dan generasi muda saat ini, serta berkontribusi
pada kesejahteraan guru.

Gaji yang diterima oleh guru honorer berasal dari
sekolah yang seringkali nilainya berubah-ubah dan harus
disesuaikan dengan anggaran serta pendapatan sekolah, selain
itu, guru honorer juga tidak memiliki kepastian untuk tetap
mengajar di sekolah tertentu (Pernanda, 2021). Pendapatan
yang diterima oleh guru honorer menyebabkan mereka
menghadapi beberapa tantangan dalam memenuhi kebutuhan
fisik, serta mengalami kesulitan dalam akses untuk
pengembangan keterampilan, memenuhi minat, dan
memelihara hubungan, yang pada akhirnya dapat memberikan
kepuasan terhadap kebutuhan psikologis mereka (Issom &
Makbulah, 2017). Akibatnya, banyak pengajar honorer yang
merasakan ketidakjelasan mengenai status dan pendapatan
yang minim. Pendapatan yang minim juga merupakan kendala
yang menyebabkan banyak guru honorer mengalami kesulitan
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari (Nur & Alwi, 2023).

Pendapatan guru honorer yang diperoleh masih
tergolong rendah, tetapi mereka diharapkan untuk
memberikan pembelajaran yang berkualitas, meskipun untuk
meningkatkan media pembelajaran memerlukan biaya
tambahan serta pelatihan yang memadai (Saputri dan
Arswimba, 2021). Rendahnya kesejahteraan bagi guru honorer
mengakibatkan fokus mereka terbagi menjadi beberapa aspek.
Di satu sisi, seorang guru perlu meningkatkan kapasitas
akademis pengajaran dengan terus memperbarui dan
menginovasi media, metode  pembelajaran, serta
kemampuannya sendiri. Di sisi lain, guru honorer juga
diharapkan untuk mencukupi kesejahteraannya dengan
menjalankan usaha atau kegiatan lain seperti catering,
bimbingan belajar, dan sebagainya. Berdasarkan hal itu,
pendapatan dari perspektif ekonomi dipandang sebagai
sesuatu yang sangat signifikan untuk memperoleh berbagai
jenis akses guna meningkatkan sumber daya penting dalam
mencari kebahagiaan dan mewujudkan diri (Setiawan, 2014).

Permasalahan guru honorer yang selama ini menjadi
perhatian publik, akhirnya mendapatkan solusi di tahun 2025
melalui  kebijakan pemerintah. Dilansir dari RRl.co.id
mengatakan bahwa pengangkatan guru honorer pada tahun
2025 akan menggunakan sistem seleksi yang baru. Seleksi ini
tidak lagi menggunakan sistem PPPK, melainkan
menggunakan tes Pendidikan Profesi Guru (PPG). Tujuan dari
ini adalah untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia
serta memberikan kepastian pada status pekerjaan. Langkah
ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas dan
kesejahteraan guru, sehingga memajukan pendidikan di
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Indonesia dengan guru profesional dan kompeten (Hidayat,
2025).

Kesejahteraan pengajar yang sering dibahas di
Indonesia berasal dari segi remunerasi dan tunjangan yang
didapat (Zulkifli, Darmawan & Sutrisno, 2014). Namun, selain
kesejahteraan finansial, ada jenis kesejahteraan lain yang masih
kurang diperhatikan, khususnya dalam konteks profesi guru di
Indonesia, yang dikenal dengan istilah teacher well-being
(Dara, et al., 2021).

Menurut penjelasan dari Lokadata pada tahun ajaran
2018/2019, jumlah guru di Indonesia adalah 2,94 juta dan dari
tahun 2014 hingga 2019, jumlah tersebut terus mengalami
penurunan (Ra, 2019). Sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Winesa dan Saleh (2020), tingginya beban kerja, tuntutan
tugas, emosi, serta berbagai tantangan yang dihadapi guru
dapat menimbulkan tekanan yang besar. Jika guru tidak
memiliki kesejahteraan yang baik, maka ada potensi untuk
ingin meninggalkan profesinya.

Kesejahteraan diartikan oleh Ryan & Deci (2011) sebagai
“terbuka, berpartisipasi, dan beroperasi dengan baik”. Secara
umum, kesejahteraan didefinisikan sebagai penilaian positif
seseorang mengenai kehidupannya, yang meliputi kepuasan
hidup, rendahnya tingkat depresi dan kecemasan, serta emosi
dan suasana hati yang positif (Diener, Suh, & Oishi dalam
Winesa & Saleh, 2020).

Menurut Collie, Shapka, Perry, dan Martin (2015)
kesejahteraan guru merupakan keadaan yang dialami oleh
guru, seperti perasaan terhubung, terlibat, dan beroperasi
secara optimal di lingkungan kerja mereka, khususnya di
sekolah. Kesejahteraan ini berasal dari pengertian mereka
terhadap kehidupan mereka sendiri.

Pada hakikatnya, stres yang berkaitan dengan pekerjaan
adalah masalah psikologis yang timbul di dalam diri seseorang
yang disebabkan oleh situasi eksternal dan insternal seseorang
di tempat kerja mereka (Song & Kim dalam Wirandha &
Heryadi, 2022). Stres kerja pada guru mungkin terjadi ketika
karena tuntutan pekerjaan dan peningkatan kemampuan tidak
seimbang dengan kesejahteraan guru (Bakker & Bonett, dalam
Dara Aisyah, Faizah, & Rahma, 2021). Menurut Setiasih dan
Jayanti (2018) stres kerja sangat mempengaruhi terwujudnya
kesejahteraan guru.

Pebrianti (2020) menyatakan bahwa hal-hal berikut
menyebabkan stres: seseorang tidak mampu memenuhi
tuntutan pekerjaan yang diberikan kepadanya, tidak memiliki
cukup kesempatan untuk menyelesaikan tugas, tiada
dukungan dari bantuan yang membantu mereka
menyelesaikan tugas, atau ketika tugas-tugas tersebut saling
bertentangan. Stres kerja merupakan keadaan dinamis dimana
individu menghadapi kesempatan, tuntutan, atau sumber daya
yang berkaitan dengan keinginannya, dan hasilnya dianggap
tidak pasti serta signifikan (Robbins & Judge, 2008).

Brady dan Wilson (2020) guru membutuhkan bantuan
dari orang lain untuk merasakan well-being yang baik. Sumber
bantuan yang dapat diterima oleh guru termasuk siswa, rekan
kerja, maupun dari pemimpinnya yaitu kepala sekolah.
Pemimpin sangat penting di tempat kerja, termasuk di institusi
pendidikan. Kepala sekolah saat ini memiliki tanggung jawab
yang lebih kompleks, di mana mereka diharapkan untuk

memimpin guru dan siswa serta terlibat dalam berbagai bidang
(Lynch & Moran dalam Meidelina et al., 2023).

Gaya kepemimpinan kepala sekolah pada dasarnya
adalah pola tindakan kepala sekolah seperti yang dilihat atau
dicontoh oleh bawahannya (Davis & Newstrom, dalam
Widianto, 2023). Menurut (Irpan, Adriansyah dan Sanjaya
(2022), gaya kepemimpinan menentukan bagaimana seorang
pemimpin memimpin anggota perusahaan. Transformasi
adalah gaya kepemimpinan yang masih digunakan hingga saat
ini (Rahmah, 2013). Salah satu tipe kepemimpinan dalam
pendidikan yang dianggap paling ampuh adalah kepemimpinan
transformasional (Igbal, 2021). Studi oleh Meidelina et al.,,
(2023) mengindikasikan adanya hubungan positif antara
kepemimpinan transformasional dan kesejahteraan para guru.

Bass (1990) menyatakan bahwa seorang pemimpin yang
memiliki kepemimpinan transformasional memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi karyawannya, mendorong
mereka untuk menjadi solutif dan inovatif, dan peduli terhadap
perubahan dan masalah yang terjadi di perusahaan.

Dari uraian yang dipaparkan di atas, peneliti mencoba
meneliti variabel kepemimpinan transformasional, stress kerja
dengan teacher well-being secara bersamaan pada subjek guru
honorer sekolah dasar yang belum pernah diteliti sebelumnya.
Penelitian ini adalah upaya peneliti untuk melakukan penelitian
ilmiah tentang permasalahan yang terjadi pada guru honorer.

METODE PENELITIAN

Metode kuantitatif diterapkan dalam penelitian ini,
dengan memanfaatkan teknik analisis regresi berganda
dengan dua prediktor. Analisis regresi berganda dengan dua
prediktor adalah metode yang digunakan untuk menguji
hubungan antara satu variabel dependen dan beberapa
variabel independen, menggunakan perangkat lunak JASP.
Populasi sebanyak 84 guru honorer di Sukarame Bandar
Lampung, dengan 32 diantaranya memenuhi kriteria sebagai
sampel purposive, dengan rentang usia 24-26 tahun, guru
honorer SD, dan lama mengajar kurang dari 1-5 tahun.

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan
tiga skala. Variabel twb diukur dengan modifikasi skala dari
Dara et al., (2021) yang merujuk pada Teacher Well-Being Scale
(TWBS) milik Collie et al., (2015) terdiri dari 23 aitem (0=0.935)
setelah di try out. Variabel kepemimpinan transformasional
diukur dengan adopsi skala dari Mataro (2021) yang merujuk
pada Multifactor Leadership Questionnaire (MLQ) milik Bass
dan Aviola (1990) terdiri dari 18 aitem (o =0.912). Variabel Stres
Kerja diukur dengan adopsi skala dari Nurmalasari (2019) yang
merujuk pada The Job Stress Scale milik Robbins dan Judge
(2008) yang terdiri dari 32 aitem (0=0.948).

HASIL PENELITIAN

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 84 guru
honorer yang mengajar di SD wilayah Suakarame, Bandar
Lampung. Setelah menerapkan teknik sampling purposive,
diperoleh sampel sebanyak 32 guru untuk penelitian.
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Guru Honorer SD Negeri di Sukarame

SDN 2 Way SDN 1
Dadi Harapan
19% Jaya

25%

SDN 2
Harapan \‘ SDN 1 Way

Jaya Dadi
34% 22%

Gambar 1. Diagram Guru Honorer SD

Tabel 1 Frekuensi Guru Honorer SD

Nama Sekolah Jumlah
SDN 1 Harapan Jaya 8
SDN 1 Way Dadi 7
SDN 2 Harapan Jaya 1
SDN 2 Way Dadi 6
Usia
29 tahun
9% _\ 24 tahun
34%
28 tahun
16%
27 tahun —~
19%
26 tahun__— 25 tahun
9% 13%
Gambar 2 Diagram Usia
Tabel 2 Frekuensi Usia
Usia Jumlah
24 tahun 1
25 tahun 4
26 tahun 3
27 tahun 6
28 tahun 5
29 tahun 3
Lama Mengajar
5 tahun
6%
4 tahun___
21%
<1tahun

28%

3 tahun
21% 2 tahun

24%

Gambar 3 Diagram Lama Mengajar

Tabel 3 Frekuensi Lama Mengajar

Lama Mengajar Jumlah
<1 9
2 8
3 7
4 7
5 2

Setelah melakukan penelitian, diperoleh hasil pengujian
kategori yang telah dihitung dengan menggunakan norma
kategorisasi. Ada tiga kategori untuk studi ini: tinggi, sedang,
dan rendah.

Tabel 4 Kategorisaasi TWB

Kategori  Rentang Skor Frekuensi Presentase
Tinggi X>66 28 87%
Sedang 48< X< 66 4 13%
Rendah X<48 0 0%
Total 32 100 %
Teacher Well-Being
13% 0%
m Tinggi
m Sedang
Rendah

Gambar 4 Diagram TWB

Menurut tabel di atas, 87% atau 28 guru honorer
memiliki tingkat kesejahteraan guru yang tinggi, 13% atau 4
guru honorer memiliki tingkat kesejahteraan guru yang
sedang.

Tabel 5 Kategorisasi Kepemimpinan Transformasional

Kategori Rentang Skor F %
Tinggi X>52 15 47%
Sedang 38 <X<52 17 53%
Rendah X<38 0 0%
Total 32 100 %

Kepemimpinan Transformasional

Rendah
0%

Gambar 5. Diagram Kepemimimpinan Transformasional
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Selanjutnya, 47% atau 15 guru honorer merasakan

kategori tinggi, dan 53% atau 17 guru honorer dalam kategorin

kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam sedang.
Tabel 6 Kategorisaasi Stres Kerja
Kategori Rentang Nilai F %
Tinggi X>93 3 10%
Sedang 67<X<093 18 56%
Rendah X<67 1 34%
Total 32 100 %

Stres Kerja

_Rendah
34%

10%

Gambar 6. Diagram Stres Kerja

Di samping itu, 20%, yaitu 3 guru honorer, merasakan
tingkat stres kerja yang tinggi; 56%, atau 18 guru honorer,
merasakan tingkat stres kerja sedang; dan 34%, atau 11 guru
honorer, merasakan tingkat stres kerja yang rendah.

Tabel berikut menunjukkan hasil perolehan skor untuk
skala kesejahteraan guru, skala kepemimpinan
transformasional, dan skala stress kerja:

Tabel 7 Deskripsi Data

Variabel Skor Empirik

> Item > ltem > Item
Teacher Well-Being 23 53.000 86.000 73.594 8.534
Kepemimpinan Transformasonal 18 39.000 66.000 52.094 7.676
Stres Kerja 32 43.000 120.000 72.969 18.236

Menurut tabel di atas, variabel teacher well-being
menerima skor mean empirik sebesar 73,594, variabel
transformasional kepemimpinan menerima skor mean empirik
sebesar 52,094, dan variabel stres kerja menerima skor mean
empirik sebesar 72,969.

Dalam metode statistik, uji t dapat diterapkan untuk
menguji hipotesis rata-rata (mean) jika populasi memiliki
distribusi normal. Itulah mengapa uji t untuk menguiji hipotesis
rata-rata akan gagal jika distribusi populasinya tidak diketahui
atau tidak normal. Untuk menerapkan statistika parametrik,
perlu diketahui distribusi populasi, dan distribusi tersebut
harus bersifat normal normal (Agung, 2022).

Statistik parametrik merupakan bagian dari statistik
inferensial yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis yang
telah ditentukan, sehingga hasilnya menjadi kesimpulan bagi
populasi yang diselidiki sampelnya. Statistik parametrik ini
dapat diterapkan jika sampelnya memiliki ukuran besar,

setidaknya 30 dan berdistribusi normal, di mana dalam konteks
ini jumlah sampel 30 telah dianggap sebagai sampel besar
normal (Agung, 2022).

Langkah berikutnya adalah pengujian asumsi, di mana
tahap ini dilakukan untuk memastikan apakah data yang
dikumpulkan memenuhi standar analisis statistik, termasuk uji
normalitas, uji linearitas, dan uji heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilaksanakan untuk menentukan apakah
variabel terikat dan variabel bebas memiliki distribusi normal
atau tidak. Data tersebut dapat dianggap terdistribusi normal
jika analisis statistik menunjukkan koefisien signifikan p > 0,05.
Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan
menggunakan perangkat lunak JASP versi 0.19.0, dengan
merujuk pada nilai Shapiro-wilk. Berikut adalah tabel ringkasan
dari hasil perhitungan uji normalitas:

Tabel 8 Uji Normalitas

Variabel Mean SD Shapiro- Wilk P-value of S-W
TWB 73:594 8.534 0.957 0.232
Kepemimpinan Transformasional 52.094 7.676 0.962 0.319
Stres Kerja 72.969 18.236 0.974 0.601
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Merujuk pada tabel uji normalitas di atas, setiap variabel
memiliki sebaran data yang terdistribusi secara normal.
Pernyataan ini dapat diamati dari nilai p yang signifikan, yakni p
> 0,05. Pada variabel kesejahteraan guru, diperoleh nilai
signifikan p = 0.232, variabel kepemimpinan transformasional
menghasilkan nilai signifikan p = 0.319, dan variabel stres kerja
mendapatkan nilai signifikan p = 0.601. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa ketiga variabel memiliki distribusi normal.

Selain merujuk pada perhitungan statistik di atas,
peneliti juga telah melakukan uji normalitas penelitian dengan

) =

I [ 1 l [
50 60 70 80 90

Teacher Well-Being

Density

menyajikan kurva yang dilakukan menggunakan software JASP
0.19.1.0, yang dapat divisualisasikan dalam bentuk gambar
histogram dan Q-Q plot. Kurva ini menggambarkan bahwa
variabel dalam studi ini normal, karena pada histogram, bentuk
kurva tersebut menyerupai lonceng terbalik. Hasil grafik pada
Q-Q plots di bawah ini menunjukkan bahwa titik-titik yang
mendekati garis merah mengindikasikan bahwa data penelitian
ini terdistribusi normal.
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Gambar 7 Visualisasi Uji Normalitas TWB
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Gambar 9 Visualisasi Uji Normalitas Stres Kerja
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Pengujian linieritas dilakukan untuk menentukan

apakah terdapat hubungan linier antara dua variabel. Linieritas
pada penelitian ini dilakukan secara visual dengan
menggunakan Partial Regression Plots yang dibantu oleh JASP
0.19.1.0. Data dapat dianggap linier jika titik-titik yang tersebar
membentuk pola garis yang lurus. Berikut ini merupakan hasil

pengujian linieritas antara variabel TWB dan variabel
kepemimpinan transformasional, serta variabel stres kerja
dengan TWB. Hubungan antara variabel dianggap linier jika
distribusi titik-titik tidak menunjukkan pola yang spesifik. Di
bawah ini adalah hasil pengujian linieritas antara variabel
terikat dan kedua variabel bebas.
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Gambar 11. TWB vs. Stres Kerja

Berdasarkan gambar 10 di atas, garis residual linieritas
kecenderungan TWB vs kepemimpinan transformasional
membentuk garis lurus keatas (hubungan positif). Sedangkan
gambar 11 di atas juga menunjukkan garis residual linieritas
kecenderungan TWB vs stres kerja membentuk garis lurus
terbalik (hubungan negatif). Maka kedua variabel bebas
tersebut (kepemimpinan transformasional dan stress kerja)
memiliki hubungan linieritas dengan variabel terikat (TWB).

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas adalah hubungan
linear yang terjadi di antara variabel
independen dalamregresi berganda. Tujuan dari uji multikolin
earitas adalah untuk mengevaluasi hubungan atau korelasi an
tar variabel yang berbeda (Malay, 2022).

Tabel 9 Uji Multikolinieritas

oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel
tersebut tidak mengalami multikolinieritas.

Uji Heterokedsasitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menentukan
apakah ada ketidaksamaan varians dari residu satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji heteroskedastisitas
dalam studi ini dilakukan secara visual dengan menggunakan
JASP 0.19.1.0.
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Gambar 12 Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa titik-titik
tersebar tanpa membentuk pola, sehingga dapat disimpulkan

bahwa gejala heteroskedastisitas tidak terjadi.

Tabel 10 Summary R-Square

Model R R’ F Sig.

H, 0.887 0.787 53.641 <.001

Variabel Collinierity Statictic Keterangan
Tolerance VIF
Kepemimpinan 0.784 1.276  Bebas dari
Transformasonal multikolinieritas
Stres Kerja 0.784 1.276  Bebas dari
multikolinieritas
Berdasarkan tabel di atas, nilai

T yang diperoleh adalah 0,784 >0,10 dan nilai VIF 1,276 < 10,00;

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh r = 0,887, dengan F
= 53,641, dan p < 0,001. Temuan ini menunjukkan bahwa
hipotesis pertama diterima. Untuk mengetahui besar
hubungan variabel x dengan variabel y, kita bisa menggunakan
R, yang menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
dan stres kerja menghasilkan 0,787, atau 78%.

Tabel 11 Uji Hipotesis Dua
Pearson’s Correlation Sig Ket
0.707 <.001 Positif

Variabel
X,-Y

Menurut table di atas, bahwa r=0.707 dan p=<o0.001.
Hasil dari hipotesis kedua memperlihatkan bahwa terdapat
hubungan positif antara kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dan teacher well-being.

Tabel 12 Uji Hipotesis Tiga
Pearson’s Correlation Sig Ket
-0.803 <.001  Negatif

Variabel
X,-Y

Berdasarkan tabel di atas, hipotesis ketiga menunjukkan
r=-0,803 dan p=<0,001. Hasil uji ini menunjukkan bahwa ada
hubungan negatif antara stres kerja dan kesejahteraan guru.
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Tabel 13 ANAREG

Model Unstandardized S.Error Standardized
(Constant) 69.587 7.748
Kepemimpinan Transformasional 0.474 0.108 0.426
Stres Kerja -0.283 0.045 -0.605
Selain itu, dengan bantuan program JASP 0.19.1.0,
analisis hubungan antar orang juga digunakan untuk
memastikan apakah ada hubungan antara kedua variable.
Tabel 14 Sumbangan Efektif
Variabel Koefisien Regresi (Beta) Koefisien Korelasi SE
Kepemimpinan Transformasional 0.426 0.707 30.12%
Stres Kerja -0.605 -0.803 48.58%

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa kesejahteraan
guru dipengaruhi oleh sumbangan yang efektif dari setiap
variabel. Kepemimpinan transformasional ~memberikan
kontribusi efektif sebesar 30.12%, sedangkan variabel stres
kerja memberikan kontribusi efektif sebesar 48.58%. Ini
mengindikasikan bahwa kedua variabel saling berhubungan
dalam mempengaruhi tingkat kesejahteraan guru honorer.

PEMBAHASAN

Studi ini memiliki tiga hipotesis yang secara umum dapat
mendukung hasil penelitian sebelumnya. Hipotesis pertama
menghasilkan r=0,887 dengan F=54.641 dan p<0.001,
menunjukkan bahwa  terdapat  hubungan antara
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan stres kerja
serta kesejahteraan guru honorer. Dapat disimpulkan bahwa
inovasi penelitian ini dengan menganalisis ketiga variabel yaitu
kepemimpinan  transformasional, stres  kerja, dan
kesejahteraan guru secara bersamaan memiliki pengaruh yang
signifikan.

Selanjutnya, temuan penelitian mengindikasikan bahwa
r=0.707 dan p=<0.001. Hasil menunjukkan bahwa ada
keterkaitan positif antara kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dan kesejahteraan guru. Variabel
kepemimpinan transformasional yang dimiliki kepala sekolah
memberikan sumbangan efektif sebesar 30,12% terhadap
kesejahteraan guru. Temuan penelitian mengindikasikan
bahwa hipotesis tersebut dapat diterima. Studi ini sejalan
dengan  penelitian  Meidelina et al, (2023)yang
mengindikasikan bahwa kepemimpinan transformasional
berhubungan positif dengan kesejahteraan guru.

Penelitian lain yang mendukung, penelitian Pusvitasari,
Viriyavejakul, dan Sumettikoon (2023) terdapat efek positif &
signifikan antara kepemimpinan transformasional terhadap
teacher well-being, pola kepemimpinan spiritual dan teacher
well-being terhadap prestasi siswa. Terdapat pengaruh tidak
langsung antara kepemimpinan transformasional dan
mahasiswa mencapai prestasi melalui dukungan teacher well-
being. Kepala sekolah harus merancang, melaksanakan, dan
mengelola meningkatkan teacher well-being dan prestasi siswa.

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian oleh
Christiani & Sudibjo (2025). Berdasarkan analisis data yang
dilakukan terhadap semua variabel penelitian, disimpulkan

bahwa kepemimpinan transformasional memberikan dampak
positif terhadap kesejahteraan guru. Artinya, semakin efektif
penerapan  kepemimpinan  transformasional, = seperti
memberikan visi yang jelas, inspirasi, dan dukungan
profesional, maka kesejahteraan guru di Sekolah XYZ akan
semakin baik. Sebaliknya, kepercayaan terhadap pemimpin
tidak memiliki dampak langsung pada kesejahteraan guru,
karena terdapat perbedaan persepsi mengenai kepemimpinan
dan iklim organisasi yang lebih berpengaruh dalam
meningkatkan kesejahteraan guru.

Selanjutnya, hasil penelitian untuk hipotesis ketiga
menunjukkan nilai r=-0,803 dan p=<0.001. Temuan dari
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif yang
signifikan antara stres kerja dan TWB. Stres kerja berkontribusi
sebanyak 48.58% terhadap TWB. Temuan ini didasarkan pada
penelitian oleh Vesely, Saklofske, & Nordstokke (2014) yang
menunjukkan bahwa stres yang dialami guru berkaitan dengan
kesejahteraan dan kesehatan mereka, serta pengelolaan dan
penanganan stres vyang baik dapat meningkatkan
kesejahteraan dan kesehatan guru. Selain itu, studi yang
dilakukan oleh Winesa & Saleh (2020) menemukan bahwa guru
yang dapat mengelola stres dan beban kerja cenderung
memiliki tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi, sementara
guru yang tidak bisa melakukannya akan memiliki tingkat
kebahagiaan yang lebih rendah.

Selanjutnya, Brady & Wilson (2020) mengungkapkan
bahwa guru akan mengalami tingkat kesejahteraan yang baik
ketika beban kerja yang diterima terasa berkualitas dan tidak
menyulitkan, serta mereka merasa memiliki otonomi dan
terhubung dengan orang lain. Dalam penelitian Issom &
Fachrurozzy (2022) ditemukan bahwa stres yang dialami guru
berdampak negatif terhadap kesejahteraan guru, sehingga
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat stres guru,
maka akan diikuti dengan penurunan kesejahteraan guru.
Variabel stres pengajar berkontribusi sebesar 20.6% terhadap
kesejahteraan guru.

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa faktor
kesejahteraan guru dipengaruhi oleh kontribusi yang signifikan
dari setiap variabel. Kepemimpinan transformasional
memberikan kontribusi efektif sebesar 30,12%, sementara
variabel stres kerja berkontribusi efektif sebesar 48,58%. Ini
menunjukkan bahwa kedua variabel saling terkait dalam
menentukan tingkat kesejahteraan guru honorer.
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Studi ini menemukan bahwa guru honorer harus lebih
menyadari kepemimpinan kepala sekolah dan stres kerja yang
berkaitan dengan TWB, sehingga mereka dapat
mengendalikan dan mengatasi stres kerja dengan cara yang
efektif. Dengan demikian, guru honorer dapat mencapai TWB
mereka sendiri.

Penelitian ini tentunya memiliki kekurangan karena
terbatas pada kuantitas responden, yang berjumlah 32
responden, yang pastinya sangat kurang untuk
menggambarkan situasi sebenarnya. Selain stres kerja dan
kepemimpinan transformasional, ada faktor lain yang
mempengaruhi kesehatan guru. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya dapat melakukan perbaikan lebih lanjut dengan
mempertimbangkan variabilitas ini.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ketiga hipotesis
yang diajukan diterima, di mana setiap hipotesis memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap teacher well-being (twb)
pada guru honorer. Hipotesis pertama menunjukkan adanya
hubungan antara kepemimpinan transformasional kepala
sekolah dan stres kerja dengan twb kontribusi efektif sebesar
78.7%. Kedua, ada hubungan positif, bahwa variabel
kepemimpinan transformasional dari kepala sekolah
memberikan kontribusi yang efektif sebesar 30.12%. Ketiga, ada
hubungan negatif, di mana variabel stres kerja memberikan
kontribusi efektif sebesar 48,58 %.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ketiga hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini diterima dengan masing-masing
hipotesis memberikan sumbangan efektif terhadap teacher
well-being pada guru honorer. Hipotesis yang pertama
terdapat hubungan antara kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dan stres kerja dengan memberikan
sumbangan eferktif sebesar 78.7%. Kedua, terdapat hubungan
positif, bahwa variabel kepemimpinan transformasional kepala
sekolah memberikan sumbangan efektif sebesar 30.12%.
Ketiga, terdapat hubungan negatif, bahwa variabel stres kerja
memberikan sumbangan efektif sebesar 48.58 %.

REKOMENDASI

Diharapkan dapat memanfaatkan variabel lain yang
belum diteliti sebelumnya untuk memperkaya teori baru serta
mencari lebih banyak referensi dan literatur terkait topik agar
informasi dan teori yang diperoleh lebih beragam. Dalam
penelitian berikutnya, diharapkan dapat mengumpulkan data
dengan area yang lebih luas agar hasil penelitian lebih
merefleksikan populasi yang ada.
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